
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATiAR BELAKANG  

Sektor energi berperan vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan pembangunan sosial Indonesia, didukung oleh sumber daya alam seperti 

minyiak, gias, biatu baria, serta enerigi terbariukan seperti suirya, anigin, dian 

geotermal. Ia juga menjadi penggerak ekonomi domestik, memastikan akses 

energi melalui infrastruktur, dan berkontribusi pada ekonomi global melalui 

ekspor perusaihaan yaing tercatat dii Burisa Eifek Indoinesia. Namun, potensi ini 

terhambat oleh transparansi rendah dalam laporan keuangan dan pembayaran 

pajak dari beberapa entitas, yang mengurangi pendapatan negara.  

Tax avoidance mengacu pada tindakan perencanaan p iajak yaing 

dilakuikan oleih wiajib pajiak unituk menekan jumlah piajak terutang mielalui 

pemanfaaitan ketentuan, insentif, serta ceilah daliam peiraturan perpiajakan yang 

berlaku. Praktik ini dilakukan dengan mengatur struktur transaksi, pemilihan 

metode akuntansi, serta pengelolaan biaya dan pend iapatan aigar beiban pajaik 

yanig dibiayarkan mienjadi liebih rendah tanpa melanggar ketentuan hukum. 

Dalam konteks perusahaan, tax avoidance sering dipandang sebagai bagian dari 

strategi keuangan guna meningkatkan efisiensi dan laba setelah pajak.  

Meskipun dilakukan secara legal, praktik tax avoidance menimbulkan 

perdebatan dari sisi etika dan kepatuhan pajak karena berpotensi mengurangi 

penerimaan negara. Tingkat tax avoidance yaing dilaikukan perusaihaan dapat 

beribeda-beida, bergantung paida karaktieristik peruisahaan, kebijakan manajemen, 

serta kualitas tata kelola. Oleh sebab itu, tax avoidance sering menjadi fokus 

penelitian akademik untuk menilai dampaknya terhadap kinerja perusahaan, nilai 

perusahaan, serta implikasinya bagi kebijakan perpajakanKonservatisme 

akuntansi prinsip kehati-hatian menghindari overstatement kinerja dan aset 

perusahaan. Prinsip ini mengharuskan akuntan lebih memilih mengakui kerugian 

atau beban yang mungkin terjadi daripada mengakui pendapatan yang belum 

pasti.  

Sales Growth mempunyai indikator penting mencerminkan kesehatan 

dan kinerja perusahaan, diukur dari peningkatan volume atau pendapatan 

penjualan dalam periode tertentu.  

Thin Capitalization adanya kondisi proporsi utang perusahaan sangat 

tinggi dibandingkan ekuitasnya, meningkatkan risiko kebangkrutan.Sering 

dilakukan memanfaatkan keuntungan pajak. Selain menawarkan penghematan 

pajak.  

  

Transifer piricing penietapan hiarga untuk transaiksi antiar-entiitas terafiliasi 

dalaim siatu griup perusahaan multinasional yang salah satu komponen strategi 

penghindaran pajak.Konsep ini mempengaruhi laba dan kewajiban pajak di 

berbagai negara.  



Financial distress sering kali memicu manajemen untuk melakukan 

penghindaran kondisi ini perusahaan mungkin memanfaatkan insentif seperti 

pengurangan transfer pricing untuk mengurangi penghasilan kena pajak.  

  

  

 

Tabel 1. Tabel fenomena suimber: 

www.idx.co.id  

Berdaisarkan tabiel diatias PT. CBRE memiliki total aset ditahun 2022 sebesar 

Rp29,249,340 mengalami kenaikan aset ditahun 2023 sebesar Rp352,965,594,591. 

Terlihat total ekuitas juga meningkat dari tahun 2022 sebesar Rp22,243,221 menjadi 

Rp169,682,894,593 ditahun 2023. Data ini menunjukkan nilai beban pajak juga 

mengalami kenikan dari tahun 2022 sebesar Rp(637,128) dan tahun 2024 naik 

sebesar Rp(512,738,000). Dapat dilihat jika total aset mengalami peningkatan dan 

total ekuitas ikut mengalami peningkatan, maka nilai beban pajak juga ikut 

meningkat sehingga dapat indikasi praktek penghindaran pajak. Berdasarkan data 

PT. AKRA memiliki penjualan bersih ditahun 2023 sebesar Rp42,086,952,436 dan 

mengalami penurunan sebesar Rp 38,729,493298. Hal ini menunjukkan total ebit 

sebesar Rp3,618,982,700 pada tahun 2023 dan mengalami penurunan pada tahun 

2024 sebesar Rp2,753,998,040. Terlihat nilai beban pajak pada tahun 2023 sebesar 

Rp(609,002,235) dan menurun pada tahun 2024 sebesar Rp(439,439,639). kondisi 

ini mengindikasikan adanya tekanan terhadap kinerja operasional dan profitabilitas 

PT AKRA pada tahun 2024. Pada data diatas PT. BESS memiliki total ekuitas 

ditahun 2023 sebesar Rp572,538,209,106, mengalami kenaikan ditahun 2024 

sebesar  

Rp595,850,694,380. Terlihat pada nilai piutang pihak berelasi ditahun 2023 sebesar 

Rp1,742,950,219 menjadi Rp2,554,488,421 ditahun 2024. Hal ini menunjukkan 

nilai beban pajak naik dari tahun 2023 sebesar Rp(1,644,016,991) dan tahun 2024 

sebesar Rp(5,936,455,505). Peningkatan ekuitas ini mengindikasikan posisi 

keuangan yang lebih kuat karena perusahaan memiliki bantalan modal yang lebih 

besar untuk menyerap risiko dan mendukung usaha.  

  

1.2 TINJAUAN PUSTAKA  

1.2.1 Pengaruh Konservatisme Akuntansi Terhadap Tax Avoidance  
Novidintan, Sulistowati (2023:14), perusahaian denigan paijak tinggi 

cenderuing menerapkan kebijakain akuntainsi konservaitif unituk mengurangi 

pajiak, laba yang lebih rendah akan mengakibatkan kewajiban perpajakan yang 

sedikit.  
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Lisnawati, Sadewa (2024:1107), Konservatisme akuntansi mempunyai 

manfaat atau peranan bagi perusahaan untuk mengakui penundaan pendapatan 

dan mempercepat pengakuan beban.  

Ellyanti, Suwarti (2022:126), Konservatisime akuntanisi mienjurus piada 

prinsiip perusahaan yaing melaikukan keihati-haitian dalaim melaiporkan lapoiran 

keuangian dimiana pierusahaan tidaik melakiukan pengiakuan piada laiba teirlebih 

daihulu.  

Penerapan kebijakan konservatif menghasilkan laba atau pendapatan 

yang lebih rendah, sehingga mengurangi kewajiban pajak secara signifikan.  

  

1.2.2 Pengairuh Peritumbuhan P ienjualan Ter ihadap Taix Avioidance  
Safitri, Damayanti (2021:189), Perusiahaan juistru memanifaatkan sailes 

groiwth untiuk meilakukan praiktik taix avioidance, kiomponen yanig diguinakan 

beruipa reitur penijualan unituk meinekan tiingkat peinjualan beirsih.  

Faradilla, Mildawati (2021:15), Apaibila suiatu pierusahaan memiiliki 

pertumbuihan penjiualan dairi taihun kie taihun menigalami. Jikia tiingkat penjualian 

beritambah, miaka penighindaran paijaknya meiningkat.  

Fanetha, Oktavini (2024:115), Pertuimbuhan pienjualan yiang bertaimbah 

tinggii akian miempengaruhi kepuitusan untiuk meliakukan akitivitas penighindaran 

pajaik.  

Pertumibuhan laba penjiualan yanig tiniggi akan menaikkan bieban pajiak 

perusahaan, sehingiga miendorong maniajemen unituk menerapkan strateigi 

meminimalkan biaya pajiak  

1.2.3 Pengairuh Thi in Capiitalization Terha idap Taix Aivoidance  
Agustina, Sanulika (2024:87), Thin capitalization merujuk pada situasi di 

mana sebuah entitas atau perusahaan memiliki tingkat utang yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan modal yang dimiliki.  

  

Utami, Irawan (2022:388), Penghasilan kena pajak bisa berkurang 

kariena dailam peratiuran pierpajakan, buinga utanig dianggap sebagai pengiurang 

penghiasilan (deduictible expeinse).  

Ravanelly, Soetardjo (2023:72), kebi ijakan penidanaan peirusahaan yiang 

bersuimber diari utiang denigan biunga (thiin caipitalization), sehiingga meimbentuk 

struktiur peimbiayaan peruisahaan diari utiang yiang tiniggi menidorong peirusahaan 

meilakukan taix avoidiance.  

Praktik thin capitalization dapiat meiningkatkan kecenderungan 

perusaihaan untiuk melaikukan taix avoidaince, kariena mereka dapat mengakui 

biaya bunga sebagai pengurangan penghasilan kena pajak.  

 

  



1.2.4 Pengairuh Tr iansfer Priicing Teirhadap Ta ix Avioidance  
  

Sujannah (2021:68), Suatu kerjasama mengienai bariang dain jasia yaing 

terjaidi antara sesaima aniggota (yiang memiiliki huibungan kedekaitan) denigan 

memberlakukain biaiya tiarif yaing lebiih riendah aintar negiara.  

  

Hasibuan, Gultom (2021:91), Tranisfer piricing diliakukan deingan 

membesarkan hargia beili dain mengecilkan hairga jiual antar periusahaan siatu 

gruip untiuk menigalihkan laiba kie neigara denigan tairif paijak rendiah.  

Restu, Mu’arif (2024:415), Metode penentuan harga transfer digunakan 

dalam transfer pricing untuk menyalurkan laba antar pusat dalam suatu 

perusahaan.  

Penyesuaian harga beli dan jual memun igkinkan peirusahaan 

memindaihkan laba kie entitas dengian tairif paijak renidah untuk menigurangi bieban 

piajak.  

  

1.2.5 Pengaruh Financial Distress terhadap Tax Avoidance  
Alvonita,Sutarjo, Silvera (2021:621), Ket iika peruisahaan menigalami 

kesuilitan keiuangan, jika periusahaan terseibut tidiak beraida pada posisi yiang samia 

meliainkan beirtransisi ketahapan-tahiapan selainjutnya, maka perusahaan bisa saja 

akan mengalami kebangkrutan.  

Siburian, Siagian (2021:85), Sejalan dengan hal itu, Peru isahaan yiang 

beriada dalaim kesuilitan finiansial cendierung memilih stirategi pengihindaran 

pajaik.  

Kurubah, Adi (2022:155), Perusiahaan yaing mempuinyai tingikat 

finaincial distriess yaing tiniggi akain cendeirung melakukian tiindakan taix aivoidance  

Menunjukkan bahwa kesulitan keuangan pada perusahaan dapat 

memburuk seiring waktu, berpotensi mengarah pada kebangkrutan jika tidak 

diatasi. Perusahaan dalam kondisi ini cenderung memilih strategi penghindaran 

pajak sebagai respons dengan tingkat kesulitan finansial.  

 

 

 

 

 

 

 

 



1.3 KERANGKA KONSEPTUAL 

   

  

  

1.4 HIPOTESIS PENELITIAN  

  

H1: Konservatisme Akuntansi berpengariuh positif terhaidap tax avoidance paida 

perusahaian sektor energi yaing terdiaftar dii Buirsa Efiek Indionesia 

(BEI)20222024.  

H2: Pertumbuhan penjualan berpenigaruh piositif terhaidap tiax avoiidance paida 

perusahiaan sektior energi yaing teridaftar dii Buirsa Efeik Indoinesia (BEI) 2022-

2024.  

H3: Thin capitalization berpengairuh positiif terhiadap tiax avioidance piada 

perusahaian siektor energi yaivng terdaiftar dii Buirsa Eifek Inidonesia (BEI) 2022-

2024.  

H4: Transfer pricing berpengariuh poisitif terhiadap taix avoiidance paida peirusahaan 

seiktor energi yiang terdiaftar dii Burisa Efeik Indionesia (BEI) 2022-2024.  

H5: Financial Distress berpeingaruh teirhadap taix avioidance piada periusahaan 

seiktor energi yaing terdaiftar dii Buirsa Efeik Indoinesia (BEI) 2022-2024.  
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